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ABSTRACT 

Introduction: Anemia is a condition where the level of hemoglobin (Hb) in a person's blood is lower 
than the normal value. Anemia can be grouped according to age and gender. The cause of anemia 
in countries with anemia prevalence above 20% is iron deficiency anemia or a combination of iron 
deficiency. Anemia occurs due to lack of iron so that the formation of red blood cells and other 
functions in the body is disrupted. In Indonesia 2 The prevalence of anemia in the age group 5-14 
years is 26.4% and in the age group 15-24 years is 18.4%. The cause of nutritional anemia, generally 
is due to the intake of foods that contain low iron.  
Objective: The purpose of this health education is to increase knowledge about anemia and to 
assist in early prevention of anemia cases among adolescents. 
Method: The method used in this activity is an observational method and a question-and-answer 
discussion method where this activity begins with looking for targets or counseling subjects. 
Result: Based on the results of research conducted on 20 respondents on November 10, 2021 at 
SMA Negeri 2 Banjar, the data obtained based on BMI characteristics, the majority 95% had normal 
nutritional status, had normal menstrual patterns, never had a history of disease, but the 
consumption pattern of Fe tablets in all respondents (100%) are irregular. 
Conclussion: In accordance with the evaluation results, this educational activity regarding anemia 
in adolescents has been successful with indicators of Timeliness and Duration, Participation, 
Knowledge and Problem Solving. 
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Pendahuluan  

Remaja ialah sebuah aset bangsa yang paling penting untuk terciptanya generasi yang 
berkemajuan di masa depan (Setiawan et al., 2020). Di masa remaja terjadi perubahan-
perubahan yang berlangsung secara signifikan diantaranya adalah pertumbuhan fisik, 
psikososial, dan kognitif atau proses berfikir (Firmansyah, Setiawan, & Ariyanto, 2021). Remaja 
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dikategorikan menurut usia, diantaranya : 
1. remaja awal (10-14 tahun).  
2. remaja madya (14-17 tahun). 
3. remaja akhir (17-20) (Malik et al., 2021). 
Perubahan-perubahan tersebut mempengaruhi kebutuhan gizi, dan makanan mereka. Anemia 
ialah masalah kesehatan yang sering terjadi di kalangan masyarakat dan sering dijumpai di 
seluruh dunia, khususnya di negara Indonesia (Suwirnawati et al., 2020).  

Anemia ialah keadaan dimana kadar hemoglobin, hematokrit, dan jumlah sel darah merah 
di bawah nilai normal (Carolin & Novelia, 2021). Kelainan tersebut diantaranya sebagai penyebab 
disabilitas kronik yang memiliki dampak besar terhadap kesetabilan kesehatan, ekonomi, dan 
sosial (Ariyanto et al., 2021). Dampak dari anemia menurut (Yunita et al., 2020):  
1. Gangguan dalam perkembangan dan pertumbuhan. 
2. Mudah lelah. 
3. Kerentanan terhadap infeksi lebih tinggi karena penurunan dalam sistem kekebalan tubuh. 
4. Menurunkan daya tahan tubuh beserta fungsinya. 
5. Resiko keracunan lebih tinggi.  
6. Fungsi kognitif terganggu. 

Selain itu, anemia juga dapat menyebabkan risiko pendarahan pada waktu melahirkan 
(Oktaviani & Ayue, 2021). Remaja perempuan lebih rentan resiko anemia dibandingkan remaja 
laki-laki. Hal tersebut terjadi karenakan remaja putri memiliki kemungkinan kehilangan zat besi 
(Fe) lebih banyak saat menstruasi sehingga membutuhkan lebih banyak asupan zat besi (Fe) 
(Widianti & Hidayati, 2021). Terutama bagi remaja putri yang lebih banyak mengonsumsi 
makanan nabati besar kemungkinan kebutuhan zat besi harian belum mencukupi (Budiarti et al., 
2021)  Oleh karena itu, tujuan utama program pencegahan penyakit anemia telah di kembangkan 
dengan sasaran kepada remaja putri kalangan SMP, SMA, dan sederajat sebagai upaya setrategis 
untuk menghilangkan siklus masalah kekurangan zat besi. Walaupun begitu, di Indonesia 
penyakit anemia di kalangan remaja putri tergolong masih tinggi. Hal ini menunnjukkan anemia 
di kalangan remaja masih menjadi masalah utama dalam kesehatan di Indonesia (Kulsum, 2020). 

Laporan dari badan kesehatan dunia (WHO) bahwa prevalensi remaja yang mengalami 
defisiensi zat besi sekitar 35-75%, serta terus meningkat seiring dengan perkembangan dan 
pertumbuhan pada remaja. Penyebab anemia, umumnya disebabkan oleh kurangnya asupan zat 
besi dalam makanannya (Setiawan et al., 2021). Faktor ketidaktahuan mengenai pentingnya 
makan makanan yang mengandung zat besi  dan suplemen Fe untuk kebutuhan dalam tubuhnya 
juga dapat menjadi faktor penyebab Anemia (Dewi, 2021). Tingkat keparahan anemia menurut 
WHO, di bagi menjadi empat diantaranya: tidak anemia (kadar Hemoglobin >11 gr), anemia 
ringan (kadar hemoglobin 9- 10 gr), anemia sedang (kadar hemoglobin 7-8 gr), dan anemia berat 
(kadar hemoglobin < 7 gr) (Firmansyah, Setiawan, Wibowo, et al., 2021). Dari data KEMENKES RI 
melaporkan bahwa prevalensi anemia di Negara Indonesia sebesar 21,7% dengan proporsi di 
perkotaan 20,6%, di pedesaan 22,8%, laki-laki 18,4%, dan perempuan 23,9% (Liti, 2020). 

Kandungan tablet Fe merupakan Sebagian unsur penting dalam pembentukan sel darah 
merah (Sari et al., 2021). Namun berhubung pengetahuan yang minim  mengenai anemia, 
pencegahan terhadap anemia pun sangatlah kecil pada kalangan remaja putri, maka sangat lah 
penting para remaja diberikan edukasi mengenai penyakit anemia dan pola asupan makanan 
sebagai salah satu pencegahannya (Nurhidayat et al., 2021). Diantaranya yang dapat mencegah 
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anemia ialah mengonsumsi makanan yang kaya akan zat besi, seperti hati, daging, ikan, kuning 
telur, kacang-kacangan, tempe, sayuran berdaun hijau, dan roti (Lumbantoruan et al., 2021). 

Anemia dapat di obati degan dua jenis pengobatan : 
1.  Dengan cara farmakologi ialah dengan mengonsumsi 1 tablet Fe khusus nya kepada Wanita 

yang sedang menstruasi. 
2.  Dengan cara non farmakologi ialah dengan memakan kacang-kacangan contonya kacang hijau 

berperan mencegah anemia dan pembentukan sel darah merah karena kandungan fitokimia 
sehingga dapat membantu proses hematopoiesis. kandungan vitamin dan mineral juga 
terdapat pada kacang hijau (Carolin et al., 2021). 

 

Tujuan 
Tujuan diadakannya penyuluhan kesehatan ini untuk menambah pengetahuan mengenai 

anemia serta membantu dalam pencegahan dini pada kasus anemia di kalangan remaja.  
 

Metode 
Kegiatan edukasi mengenai Penyakit Anemia pada kalangan Remaja di SMA Negeri 2 Banjar 

ini merupakan kerjasama dari tim kelompok 9 Mahasiswa D3 Keperawatan STIKes 
Muhammadiyah Ciamis. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menyelesaikan tugas dari mata kuliah 
Keperawatan Medikal Bedah (KMB) I. Metode yang digunakan pada kegiatan ini merupakan 
metode observasional dan metode diskusi tanya-jawab dimana kegiatan ini diawali dengan 
mencari target sasaran atau subjek penyuluhan. Setelah didapat target sasaran kemudian tim 
melakukan koordinasi dengan pihak STIKes Muhammadiyah Ciamis untuk meminta surat 
perizinan guna memenuhi syarat kepada salah satu instansi di daerah Langensari, Kota Banjar. 
Kegiatan Penyuluhan Kesehatan ini dilaksanakan di salah satu instansi kota Banjar tepatnya di 
SMA Negeri 2 Banjar pada hari Rabu, 10 November 2021 pukul 10.00-10.45 WIB. Jumlah panitia 
yang terlibat dalam kegiatan ini adalah empat orang. Ppeserta yang berpartisipasi dalam kegiatan 
penyukuhan sebanyak 20 orang yang merupakan siswa-siswi SMA Negeri 2 Banjar. Kegiatan ini 
berlangsung dengan mengacu pada Satuan Acara Penyuluhan (SAP) yang telah dibuat, yaitu :  
 
Pembukaan  
Moderator mengucapkan salam. 
 
Pengantar  
Moderator memperkenalkan diri dan anggotanya kemudian menjelaskan tujuan diadakannya 
penyuluhan kesehatan lalu menjelaskan kontrak waktu yang dibutuhkan kepada peserta. 
 
Evaluasi pre-implementasi 
Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa luas pengetahuan peserta 
mengenai penyakit Anemia. Metode diskusi tanya jawab ialah Metode yang digunakan pada 
tahap ini. 
 
Materi utama  
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi adalah presentasi secara langsung. Untuk 
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materi  yang disajikan meliputi Definisi Anemia, Kadar Hemoglobin Normal pada Pria dan Wanita, 

Penyebab Anemia, Gejala Anemia, serta Pencegahan dan Pengobatan Anemia.  

 

Diskusi  

Setelah penyampain materi selesai, moderator memberi kesempatan kepada siswa/siswi untuk 

memberikan tiga pertanyaan kepada konselor mengenai materi yang belum dipahami.  

 

Evaluasi pasca implementasi 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pemahaman peserta dalam memahami 

materi yang sudah disampaikan. Selanjutnya, moderator memberikan kesempatan kepada 

konselor untuk memberikan tiga pertanyaan khusus kepada peserta dan untuk peserta yang bisa 

menjawab akan mendapatkan doorprize dari tim.  

 

Penutupan  

Moderator menyampaikan kesimpulan dari seluruh rangkaian kegiatan dan ditutup dengan doa 

serta salam penutup. Tahap terakhir adalah evaluasi. Semua tim yang terlibat dalam kegiatan 

penyuluhan, melakukan evaluasi berdasarkan pada indikator dan kriteria hasil yang sesuai 

dengan SAP. Daftar periksa atau lembar evaluasi disiapkan oleh pengamat untuk mengendalikan 

rangkaian kegiatan penyuluhan sehingga catatan evaluasi akan dibahas dalam kegiatan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual untuk kegiatan penyuluhan 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penyuluhan ini telah dilakukan pada tanggal 10 November 2021 di SMA Negeri 2 Banjar 
dengan metode pengumpulan data primer yaitu data yang didapat dari hasil diskusi tanya jawab 
kepada responden. Penyuluhan ini diikuti oleh responden yang hadir dan beredia mengikuti 
kegiatan penyuluhan sebanyak 20 orang siswa-siswi X dan XI di SMA Negeri 2 Banjar. Penyuluhan 
ini dilakukan dengan bantuan tim yang berjumlah empat orang yang terdiri dari mahasiswa/i 

Perencanaan :  

• Penyusunan panitia 
pelaksana. 

• Penentuan lokasi, 
waktu, materi, dan 
kelengkapan kegiatan 
penyuluhan. 

• Koordinasi dengan 
pihak STIKes 
Muhammadiyah Ciamis  

Evaluasi : 

Lembar Observasi 

Pelaksanaan : 

• Salam pembukaan dan 
perkenalan. 

• Evaluasi pre-implementasi. 

• Pemaparan materi. 

• Diskusi tanya-jawab 

• Evaluasi pasca-implementasi  

• Penutupan  
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jurusan Keperawatan STIKes Muhammadiyah Ciamis. 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan tersebut, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan ini telah dilaksanakan dengan benar sesuai dengan indikator dan kriteria hasil pada 
instrumen Lembar Evaluasi. Lembar Evaluasi didasarkan pada empat hal, yaitu Ketepatan Waktu 
dan Durasi, Partisipasi, Pengetahuan dan Pemecahan Masalah. Lembar evaluasi diisi oleh seluruh 
anggota kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan terhadap 20 responden pada tanggal 10 
November 2021 di SMA Negeri 2 Banjar diperoleh data berdasarkan karakteristik IMT mayoritas 
95% memiliki status gizi normal memiliki pola menstruasi yang normal, tidak pernah memiliki 
riwayat penyakit, namun pola konsumsi tamblet Fe pada seluruh responden (100%) tidak teratur.  
 
Ketepatan waktu dan durasi 

(Lestari & dan Anondho, 2018) Ketepatan waktu dan durasi merupakan salah satu hal 
penting dalam mengukur keberhasilan suatu Kejadian. Bahkan, dalam beberapa aktivitas besar 
dan penting. Kegiatan penyuluhan dilakukan selama 48 menit yang secara detail dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 

Tabel 1. Evaluasi jadwal dan durasi 
Indikator  Time Line Plot Evaluasi Skala Likert 

Salam dan 
perkenalan 

10.00-10.03 3 0 
10.00-10.03 

4 

Evaluasi pre-
implementasi 

10.03-10.05 2 0 
10.03-10.05 

4 

 
Materi utama 

10.05-10.33 28 +2 
10.05-10.35 

4 

Diskusi  10.33-10.38 5 -2 
10.35-10.38 

4 

Evaluasi pasca 
implementasi 

10.38-10.43 5 +1 
10.38-10.44 

4 

Penutupan 10.43-10.45 2 -1 
10.44-10.45 

4 

 TOTAL DURASI 45 45 4 

 Total point   28 

Parameter : 

❖ >10 : Tidak tepat waktu (1) 
❖ 7-9 : Kurang tepat waktu (2) 
❖ 5-6 : Cukup tepat waktu (3) 
❖ <5 : Tepat waktu  (4) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa total plot durasi yang direncanakan untuk kegiatan 

penyuluhan adalah 45 menit. Sesuai dengan perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut 
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juga selesai dalam waktu yang telah ditentukan. Jadi, secara umum bisa disimpulkan bahwa 

kegiatan penyuluhan tepat waktu dengan total 28 poin. Walaupun dalam kegiatan ada beberapa 

sesi yang kurang tepat waktu namun hal tersebut masih dalam kisaran wajar. Kelebihan durasi 

terpanjang terjadi selama sesi penyampaian materi (+2 menit) karena ada beberapa video 

animasi yang harus ditampilkan kepada peserta. 

 

Partisipasi  

Partisipasi ialah keterlibatan masyarakat dengan secara sukarela dalam perubahan yang di 

tentukan oleh masyarakat tersebut(Sintiawati et al., 2021). Partisipasi bertujuan untuk 

menentukan keberhasilan atau pencapaian suatu sasaran . Hadir secara fisik di kegiatan, secara 

psikologis memberikan umpan balik yang baik pada seluruh rangkaian kegiatan. Nilai partisipasi 

diukur berdasarkan kesiapan dan tanggapan dari peserta selama kegiatan bersedia mengikuti 

kegiatan dari mulai hingga berakhir secara sukarela.  

 

Tabel 2. Evaluasi partisipasi. 

Indikator  Target  Partisipan  Point  Skala Likert  

Jumlah kehadiran 20 20 100% 4 
Umpan balik 
evaluasi pra-
implementasi 

 
3 

 
2 

 
85% 

 
4 

Umpan balik 
diskusi 

3 2 85% 4 

Umpan balik 
evaluasi pasca-
implementasi 

 
3 

 
3 

 
100% 

 
4 

TOTAL 29 27 88% 4 

Parameter : 

❖ <25% Tidak ada partisipan (1) 
❖ 25-50 % Kurang partisipasi (2) 
❖ 50-70 % Partisipasi cukup (3)  
❖ >70% Partisipasi tinggi (4) 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa indikator partisipasi tertinggi dengan point 100 % didapat oleh 

jumlah kehadiran dan umpan balik evaluasi pasca-implementasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta sangat berantuasias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh konselor dan 

mengikuti kegiatan edukasi ini dengan sukarela. Adapun dalam sesi diskusi dan umpan balik 

evaluasi pre-implementasi untuk jumlah target yang direncanakan tiga orang namun dalam 

pelaksanaannya hanya dua orang saja yang memberikan dan menjawab pertanyaan. Hal ini 

dikarenakan dalam sesi evaluasi pre-implementasi materi belum disampaikan dan dalam sesi 

diskusi pertanyaan yang diajukan seputar materi yang belum dipahami saja. Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa rata-rata peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut sudah cukup 

memahami materi yang telah disampaikan.  
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Pengetahuan  

Pengetahuan adalah dimana keadaan mental (mental state) telah mengetahui sesuatu 

terhadap objek, dan fakta yang berada di luar (Situmeang, 2021). Dari hasil observasi yang 

didokumentasikan dalam lembar evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta 

mengenai topik yang akan dibahas dalam kegiatan sudah cukup baik. Hal ini, dikarenakan pada 

saat evaluasi pra-implementasi dan evaluasi pasca-implementasi dari semua audiens yang 

memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diberikan konselor dapat dijawab dengan benar. 

 

Pemecahan masalah 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan, potensi dan resiko masalah tidak dapat dihindari. Maka 

dari itu diperlukan adanya persiapan untuk memprediksi berbagai kemungkinan yang akan 

terjadi sehingga dapat mencegah dan mengurangi inti dari suatu peristiwa. Hal yang harus 

disiapkan berhubungan dengan solusi pemecahan masalah. Namun, kegiatan yang dilakukan 

berlangsung dengan baik tanpa adanya hambatan. 

(Mandagi, 2019) Hal ini tentu saja berkaitan dengan bantuan dari berbagai pihak agar 

mampu meningkatkan efisiensi pengetahuan mengenai anemia. Peran dari penyuluhan anemia 

dilakukan dengan cara yang efektif. Sehingga kegiatan penyuluhan ini dapat dicapai dengan cara 

yang efektif. Sehingga tujuan yan diharapkan dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dapat 

dicapai serta responden dapat memahami lebih dalam pencegahan dini penyakit anemia. 

 
Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil evaluasi, kegiatan edukasi mengenai penyakit Anemia pada remaja ini 

telah berhasil dengan indikator Ketepatan Waktu dan Durasi, Partisipasi, Pengetahuan dan 

Pemecahan Masalah. Kegiatan ini harus lebih dikembangkan lagi guna untuk menambah 

pengetahuan masyarakat mengenai penyakit Anemia terutama pada anak remaja yang rentan 

terkena penyakit tersebut serta sebagai upaya pencegahan dini untuk mengurangi angka 

kejadian.  
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